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ABSTRAK

Candida albicans merupakan salah satu flora normal yang keberadaannya paling banyak terdapat
pada rongga mulut, kulit, membran mukosa, saluran pencernaan, saluran pernapasan dan vagina.
Penyakit yang disebabkan oleh Candida albicans yaitu penyakit kandidiasis oral (moniliasis).
Penggunaan bahan obat-obatan dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan resistensi fungi
terhadap obat dan beberapa obat memiliki efek negatif. Oleh karena itu berbagai penelitian telah
dilakukan untuk mencari alternativ lain sumber obat yang mampu menghambat pertumbuhan
Candida albicans. Umumnya penelitian melaporkan bahwa senyawa-senyawa yang terkandung pada
tumbuhan memiliki sifat anti-fungi terhadap Candida albicans. Senyawa/ zat aktif tersebut adalah flavonoid,
tanin, saponin, alkaloid, polifenol, triterpenoid dan beberapa komponen aktif seperti alpha-mangostin.

Kata Kunci: Flora normal, Candida albicans, Kandidiasis, Antifungal, Senyawa alami

ABSTRACT

Candida albicans is one of the normal flora whose presence is mostly found in the oral cavity, skin,
mucous membranes, digestive tract, respiratory tract and vagina. The disease caused by Candida
albicans is oral candidiasis (moniliasis). The use of medicinal substances for a long time can lead
to fungal resistance to drugs and some drugs have negative effects. Therefore, various studies have
been conducted to find alternative sources of drugs that can inhibit the growth of Candida albicans.
Generally, research reports that the compounds contained in plants have anti-fungal properties
against Candida albicans. The active compounds / substances are flavonoids, tannins, saponins,
alkaloids, polyphenols, triterpenoids and several active components such as alpha-mangostin.

Keywords: Normal flora, Candida albicans, Candidiasis, Antifungal, Natural compounds
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara beriklim
tropis dengan suhu kelembaban udara yang
tinggi. Adanya kondisi udara yang lembab,
maka dapat mempermudah terjangkitnya
infeksi jamur pada masyarakat. Salah satu
jenis jamur yang mudah menjangkit
masyarakat Indonesia yaitu golongan jamur
Candida albicans (Sudrajat et al., 2011).

Jamur Candida albicans adalah flora
normal yang keberadaannya paling banyak
pada kulit, membran mukosa, rongga mulut,
saluran pencernaan, saluran pernapasan dan
vagina. Pada awalnya Candida albicans
bersifat non patogen, namun ketika adanya
faktor predisposisi, Candida albicans akan
bersifat patogen (Wjaya, 2017). Beberapa
faktor predisposisi yang dapat membantu
proses pertumbuhan Candida albicans seperti
penggunaan antibiotik dalam jangka yang
panjang, tidak terkontrolnya aktivitas
diabetes melitus, pemakaian gigi palsu yang
terus menerus, defisiensi zat besi, vitamin Bi,
asam fosfat dan kondisi imunosupresi yang
buruk (Suryaningsih et al., 2015).

Secara morfologi Candida albicans
berbentuk ragi, tunas, oval dan ada yang
berbentuk seperti pseudohifa yang dapat
menghasilkan hifa sejati (Brook, et al., 2010).
Rahman dan KN (2010) menyatakan bahwa

dalam rongga mulut, Candida albicans
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biasanya berjumlah kurang lebih sekitar 200
sel per mililiter saliva. Dalam keadaan seperti
ini Candida albicans akan berubah menjadi
penyakit kandidiasis yang disebut juga
sebagai infeksi monilia. Kandidiasis oral
(moniliasis) termasuk jenis infeksi pada
rongga mulut manusia akibat Candida
albicans. (Prasidha, 2011). Menurut Irianto
(2014) 85 - 95% infeksi kandidiasis oral
akibat adanya bentuk perlekatan dari Candida
albicans pada dorsum lidah, mukosa bukal,
mukosa labial dan daerah sekitar palatum.
Sedangkan menurut hasil penelitian Kalista
(2017) data tahun 2012-2014 infeksi yang
disebabkan Candida albicans memiliki
tingkat mortalitas yang tinggi dengan
prevalensi kandidiasis invasif sebanyak
12,3%. Penelitian Alzaera et al, (2015)
menemukan 70% dari 100 pasien penderita
diabetes melitus di Saudi Arabia yang
mengalami  infeksi
diakibatkan  oleh

kandidiasis  yang
Candida

Sedangkan menurut penelitian Yusri et al.,

albicans.

(2012) mengatakan bahwa Candidiasis
vulvaginalis merupakan salah satu jenis
infeksi oportunistik  yang paling sering
ditemukan di rumah sakit Adam Malik Medan
yaitu sebanyak 109 dari 309 kasus.
Bermacam jenis obat antijamur yang
telah banyak diproduksi dan dijual dipasaran

untuk mengobati infeksi Candida albicans
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(kandidiasis) yang menyerang rongga mulut.
Namun, obat-obatan tersebut memilki efek
samping seperti alergi, rasa mual dan
beberapa  kasus  menimbulkan iritasi.
Penggunaan dalam jangka waktu yang lama
juga akan menimbulkan masalah resistensi
Candida albicans terhadap obat. Oleh karena
itu, diperlukannya pengobatan dengan
menggunakan bahan-bahan alami yang
diharapkan menimalisir efek samping atau
sebagai langkah awal skrining kandidat

antijamur (Deza, 2010).
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan
artikel ini adalah literature review. Literature
review yaitu sebuah pencarian literatur baik
internasional  maupun  nasional  yang
dilakukan dengan menggunakan database
EBSCO, ScienceDirect, dan Proquest google
scholar. Sementara data yang digunakan
dalam penulisan artikel ini diperoleh dari
penelusuran pustaka jurnal dan artikel ilmiah
baik internasional maupun nasional melalui

situs google scholar

(https://scholar.google.co.id/) dan situs NCBI.

Hasil penelitian yang dicantumkan dengan
kata kunci "Flora normal, Candida albicans,
Kandidiasis, antifungal dan senyawa alami".
Didapat jurnal sebanyak 56 jurnal. Jurnal-jurnal

tersebut kemudian diskrining dan didapat 35
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jurnal nasional dan 21 jurnal internasional

untuk ditinjau lebih lanjut.
HASIL

Berdasarkan hasil dari 56 jurnal yang
dikumpulkan, terdapat banyak penelitian
yang mennatakan bahwa penggunaan bahan
alami  terbukti  mampu  menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Adapun hasil
dari jurnal yang telah didapat dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

No Hasil Penelitian Daftar
Pustaka

1 Secara invitro, eksrak | Sari  dan
daun belimbing wuluh | Suryani,
mampu menghambat | 2014
pertumbuhan Candida
albicans pada konsentrasi
20% sampai 80%.

2. Ekstrak flavonoid rendah | Fatimah,
nikotin  limbah  daun | 2016
tembakau kasturi
(Nicotiniana tabaccum L.)
memiliki daya hambat
yang lemah terhadap
pertumbuhan jamur
Candida albicans.

3. Eksrak  daun  sirsak | Masloman
memiliki  rerata zona | et al.,,
hambat sebesar 12,5 mm | 2016

sehingga  dikategorikan
memiliki daya hambat
terhadap pertumbuhan
jamur Candida albicans.

4. Ekstrak methanol daun | Alfiah et
sembung rambat efektif | al., 2015
dalam menghambat
pertumbuhan jamur
Candida albicans

402



ekstrak etanol daun lidah
buaya (Aloe vera) dapat
menghambat bakteri
Staphylococcus  aureus
dan  jamur  Candida
albicans

Sulistyowa
ti, 2012

Eksrak daun jarak efektif
terhadap pertumbuhan dan
membunuh jamur
Candida albicans

Sukmawati
etal., 2017

Pada konsentrasi paling
tinggi 90 % mempunyai
persentase daya antifungi
sebesar 22% dibandingkan
ketokonazol.

Nuryani
dan
Jhunnison,
2016

Madu huta Sulawesi
tengah dengan konsentras
20%-100% tidak dapat
menghambat
pertumbuhan
albicans

Candida

Pokote,
2018

Ekstrak daun lidah mertua
dapat menghambat
pertumbuhan Candida
albicans  tetapi  tidak
jernih.

Komala et
al.,2012

10.

Daya hambat ekstrak
rimpang kencur
(Kaempferia galangal L.)
terhadap pertumbuhan
Candida albicans terjadi
pada  konsentrasi 50

mg/ml.

Rahmi et
al., 2016

11.

daun
(Cassia
dapat

Ekstrak  etanol
ketepeng cina
alata L)
menghambat
pertumbuhan Candida
albicans pada konsentrasi
200 mg/ml dan eksrak
daun ketapang cina tidak
dapat membunuh
pertumbuhan Candida
albicans.

Gharnita et
al., 2019
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12.

eksrak daun sirih merah
(Piper crocatum)
berpengaruh terhadap
pertumbuhan Candida
albicans.

Rezeki et
al., 2017

13.

perasan rimpang kunyit
(Curcuma longa L))
memiliki daya hambat
terhadap pertumbuhan
Candida albicans

Harianto et
al., 2017

14.

minyak atsiri  bawang
merah (Allium
ascalonicum L.) dengan
konsentrasi 20%, 40%,
80%  terbukti  dapat
menghambat
pertumbuhan

Candida albicans

bakteri

Hidayatull
ah, 2012

15.

Ekstrak ~ daun  dewa
(Gynura pseudochina
(Lour.) DC) 10% dapat
menghambat
pertumbuhan Candida
albicans pada plat dasar
gigi tiruan resin akrilik.

Rahman,
2020..

16.

Air buah jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) pada
konsentrasi 20%, 40%,
60%, 80%, dan 100%
tidak dapat menghambat
jamur Candida albicans

Maimunah
, 2018

17.

Ekstrak bawang putih
dapat menghambat
pertumbuhan Candida
albicans pada bahan basis
gigi tiruan valplast

Sari, 2014

18.

Pada konsentrasi 25%
perasan daun turi
(Sesbania grandiflora (L.)
Pers.) paling efektif untuk
menghambat jamur
Candida albicans

Tivani dan
Wilda,
2020

19.

Ekstrak buah pinang tua
(Areca  catechu L)
memiliki aktivitas

Sopiah et
al., 2017
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antijamur terhadap jamur
Candida albicans tepatnya
pada konsentrasi 45%
mempunyai aktivitas daya
hambat bagi aktivitas
jamur Candida albicans

20.

VCO (Virgin Coconut Qil)
mampu menghambat
pertumbuhan jamur
Candida albicans yang
diisolasi dari sampel swab
vagina. VCO pada
konsentrasi 90% memiliki
daya hambat paling tinggi
dibandingkan dengan
konsentrasi  lain  yang
sebesar 24 mm

Burhannud
din et al.,
2017

21.

Seduhan teh hitam tidak
memilki efek terhadap
pertumbuhan Candida
albicans

Felita et
al., 2020

22.

Ekstrak Acanthus ilicifilus
pada konsentrasi 8%
efektif dalam menghambat
pertumbuhan Candida
albicans

Andriani et
al., 2017

23.

Ekstrak daun kedondong
hutan (Spondias
pinnata)ada  konsentrasi
100% menghambat
pertumbuhan Candida
albicans

Wijayanti
et al., 2020

24.

Ekstrak kulit buah
manggis efektif
menghambat jamur
Candida albicans dengan
zona hambat terbesar yaitu
14,06 mm pada
konsentrasi 12,5%. Hal ini
dikarenakan dipengaruhi
oleh besarnya zat aktif
dalam suatu konsentrasi
larutan, semakin besar
konsentrasinya maka
jumLah kandungan zat
aktif yang dikeluarkan

akan semakin banyak

Chotimah
et al.,
2018.
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sehingga semakin tinggi
konsentrasi suatu bahan
ekstrak maka semakin
efektif pula
mikroorganisme yang
akan terbunuh.

25.

Ekstrak kulit apel
manalagi tidak memiliki
daya hambat terhadap
pertumbuhan Candida
albicans bahkan setelah
dilakukan partisi untuk
memisahkan ekstrak
berdasarkan sifat
kepolarannya. Namun,
ekstrak kulit apel manalagi
memiliki daya hambat
terhadap pertumbuhan
bakteri dan  Hipotesis
ditolak, HO diterima.

Moersidi et
al., 2015

26.

Menunjukkan bahwa
fraksi etil asetat memiliki
efektivitas antijamur
terbaik terhadap Candida
albicans  dibandingkan
dengan fraksi metanol, n-
heksana, dan air pada
semua konsentrasi,
meskipun sedikit lebih
kecil dibandingkan
dengan kontrol
klorheksidin  2%. KHM
fraksi etil asetat 15,63 mg
/ mL, sedangkan MFC-nya
31,25 mg / mL. Analisis
MIC dengan satu sampel
uji t menunjukkan bahwa
fraksi etil asetat buah
merah berpengaruh nyata
terhadap Candida
albicans (P = 0,0053).

Novianti et
al., 2020

217.

Konsentrasi Minimum
penghambatan (MIC) dan
konsentrasi fungisida
minimum (MFC) matang
Cucumis melo ekstrak
buah metanol yang 25 x
10° dan 5 x 10* mg / mL,

Azizi et
al., 2014
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masing-masing. MIC dan
MFC belum menghasilkan
ekstrak buah  metanol
adalah 25 x 10°. Untuk
buah  matang  ekstrak
etanol, MIC dan MFC
adalah 25 x 10% ug / mL
dan untuk dewasa C. melo
buah ekstrak etanol MIC
adalah 25 x 10° dan MFC
adalah 5 x 10%ug / mL.
Hasil kromatografi gas /
spektrometri massa (GC /
MS) menunjukkan bahwa

asam heksadekanoat
terdapat pada semua
ekstrak. Ukuran

maksimum zona hambat
untuk ekstraksi metanol
dewasa dan belum dewasa

pada metode cakram
adalah 12 mm dan metode
dalam sumur masing-
masing adalah 15 dan 17
mm. Dalam  metode
cakram, untuk ekstrak

etanol dewasa dan dewasa
ukuran maksimum zona
hambat adalah 35 dan 36
mm dan dalam metode
sumur, ukuran maksimum
zona hambat untuk ekstrak
etanol matang dan belum
matang adalah 28 dan 15
mm, masing-masing.

28.

Ekstrak Morinda citrifolia
pada konsentrasi 1000 pg /
ml efektif menghambat
pertumbuhan Candida
albicans (16,6 + 0,3)
dibandingkan dengan
kontrol positif -
amfoterisin B (20,6 + 0,6).
Itu ditemukan sebagai
reaksi yang bergantung
pada dosis.

Barang,
2014

29.

Lektin menunjukkan
aktivitas antibiotik yang
signifikan pada Candida

Silva, 2018
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albicans pada konsentrasi
sub-penghambatan (0,195
dan 0,39 pg/mL).

30.

dilakukan secara
sinergis dengan
flukonazol yang
menghambat semua ragi
yang diuji, mencapai
penghambatan 100% pada
Calni parapsilosis.
Konsentrasi  penghambat
untuk pasangan sinergis
berkisar antara 1,3 sampai
4,0 kali di bawah Ca Thi
IC 50 dan dari nol sampai
2,0 kali di bawah IC
flukonazol 50

Calni

Taveira et
al., 2016

31.

Aktivitas antioksidan dari
ekstrak metanol buah
adalah 82%. Aktivitas
antiasetilkolinesterase
yang tinggi pada ekstrak
heksana mencapai 71%.
Ekstrak heksana buah
tidak menunjukkan
penghambatan untuk
Candida albicans

Santana et
al., 2019

32.

Menunjukkan bahwa
dengan meningkatkan
konsentrasi ekstrak
tumbuhan yang dihambat
olen  cendawan juga
mengalami  peningkatan.
Selanjutnya  konsentrasi
ekstrak Heracleum
persicum  menghambat
pertumbuhan jamur ppm
25 sedangkan konsentrasi
ekstrak Peganum harmala
menghambat
pertumbuhan ppm 50.

Jahani et
al., 2017

33.

Perbedaan yang signifikan
baik secara in vivo
maupun in vitroaktivitas
enzimatik diamati antara
strain LO6 dan Candida
albicans. Analisis regresi

Guerrero et
al., 2014

405




polinomial (R 2 = 0,96 in
vitro dan 0,68 in vivo)

menunjukkan bahwa
peningkatan aktivitas
enzimatik dikaitkan

dengan penurunan insiden
penyakit buah. Produksi
exo-p-1,3-glukanase oleh
Candida albicans.

34.

menunjukkan bahwa buah
delima,kulit dan bijinya
menggambarkan implikasi
terapeutik dalam
manajemen kesehatan
melalui penghambatan
efek radikal bebas dan
modulasi aktivitas enzim
yang terkait  dengan
perkembangan dan
perkembangan penyakit.

Rahmani et
al., 2017

35.

Ekstrak A. vera pada
konsentrasi 1000 pg / ml
efektif menghambat
pertumbuhan Candida
albicans (14 mm)
dibandingkan dengan
kontrol positif-amfoterisin
B (15 mm). Itu ditemukan
sebagai  reaksi  yang
bergantung pada dosis.

Shireen et
al., 2015

36.

Candida albicans tidak
tumbuh  pada media
dengan perlakuan 100%
minyak  atsiri, tetapi
tumbuh  pada media
dengan perlakuan minyak
atsiri 50%. Tahap kedua
dilakukan  pengenceran
100%, 90%, 80%, 70%,
60% dan 50%.
Pertumbuhan Candida
albicans ditemukan pada
media perlakuan 60% dan
50%. Pada media agar-
agar,pertumbuhan terjadi
pada media kultur yang
diberi perlakuan 70%.

Hernawan
et al., 2015
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37.

SJA menunjukkan
aktivitas fungisida
terhadap berbagai jamur
dan jelas menghambat
pertumbuhan hifa jamur.

Liu et al.,
2019

38.

Ekstrak yang ditambahkan
ke media setelah sterilisasi
menghambat
pertumbuhan sampel
jamur  patogen lebih
banyak daripada ekstrak
yang ditambahkan ke
media sebelum sterilisasi.
Hal ini  menunjukkan
bahwa bahan aktif yang
ada dalam ekstrak yang
memiliki efek antijamur
yang diamati terpengaruh
secara negatif dan
dinonaktifkan pada suhu
121°C selama 15 menit.

Agi et al.,
2019

39.

MIC dan MFC dari citral
didirikan 32 p g / mL,
konsisten dengan aktivitas
fungisida. Strain Klinis
resisten terhadap nistatin.
Citral menyebabkan
perubahan
mikromorfologis pada
strain. Pada kurva time-
kill, pertumbuhan strain
klinis mengalami
penurunan pertumbuhan
sebesar 3 log 10 unit
pembentuk koloni  per
mililiter setelah terpapar
MIC dan MICx2 dari
citral selama 2 jam. Citral
tidak memodulasi
resistensi  strain  yang
diteliti terhadap nistatin.

Freire et
al., 2017

40.

Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dalam
menghambat

pertumbuhan Candida
albicans adalah  pada
konsentrasi ekstrak 0,4%
dan waktu kontak yang

Sukma et
al., 2019
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efektif dalam menghambat
pertumbuhan Candida
albicans adalah  pada
waktu kontak 36 jam.

41. | Rataan hasil pengukuran | Zuraidah,
sirih  merah=28,7, sirih | 2015.
hutan=13,00, sirih
merah=15,46, K+=34,92,
dan K-=0. Hasil analisis
Ansira adalah Fhitung=
49,72 > Ftabel=3,01 pada
taraf signifikan o = 0,05
(5%) dengan DK V1= 4
dan V2= 16. Hasil Uji
Beda Jarak  Duncan
menunjukkan bahwa
setiap perlakuan memberi
pengaruh yang sangat
nyata dalam menghambat
pertumbuhan jamur
Candida albicans.

42 | Hasil identifikasi fungi uji | Chotimah
Candida albicans | et al.,
berwarna  krem  serta | 2018.

berbentuk oval. Perasan,
rebusan, dan seduhan daun
sirsak gunung (Annona

montana) tidak
mempunyai aktivitas
antifungi terhadap
pertumbuhan Candida
albicans.
PEMBAHASAN

Candida albicans merupakan salah satu
dari sekian banyak jenis jamur yang memiliki
sifat diploid, dengan memiliki dua pasang
dari 8 kromosom. Menurut Surain et al., 2019,
jamur Candida albicans memiliki ukuran
genom sekitar 16 Mb (haploid). Secara
morfologis Candida albicans adalah jamur
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dimorfik yang terutama terdapat dalam tiga
bentuk yaitu sel ragi, pseudohyphae dan sel
hifa sejati. Sel jamur berbentuk bulat telur
dan mudah dipisahkan satu sama lain dengan
pseudohyphae menyerupai sel ragi elipsoid
yang memanjang dan tetap menempel antara
satu dengan yang lain, di lokasi sekat yang
terbatas dan biasanya tumbuh dalam pola
bercabang. Sel hifa sejati panjang dan sangat
terpolarisasi, dengan sisi paralel dan tidak ada
penyempitan antar sel. Adanya beberapa
faktor lingkungan pertumbuhan silinder
dimulai pada permukaan blastospora
membentuk tabung kuman.

Sel ragi dari jamur Candida albicans
memiliki sifat berkembang biak dengan
bantuan tunas dan menjalani morfogenesis.
Maksudnya yaitu raginya akan berkecambah
menghasilkan tabung kuman yang khas yang
tumbuh sebagai pseudohyphae atau hifa sejati.
Jamur Candida albicans disebut sebagai
jamur patogen oportunistik karena jamur ini
mempunyai kemampuan dengan cepat
menginfeksi seseorang dengan kekebalan
tubuh yang lemah atau dapat ditularkan secara
seksual seperti orang yang terjangkit infeksi
HIV, leukemia, diabetes, terapi obat, dan ibu
Candida

albicans ditekan oleh mikrobiota normal

hamil.  Perkembangan jamur

tubuh manusia. Ketika mikrobiota normal
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terganggu, kandida berkembang biak dan
menghasilkan kandidiasis secara endogen.
Bentuk penyakit akibat Candida
albicans disebut kandidiasis oral (moniliasis)
(Prasidha, 2011) yaitu penyakit infeksi yang
menyerang rongga mulut manusia tepatnya
pada daerah-daerah lidah, orofaring, lipatan
mukosa bukal dan mukosa bukal. Kandidiasis
umunya dijumpai pada penderita HIVV/AIDS,
sehingga akibat permasalah ini telah banyak
dilakukan penelitian dengan bahan utama
berupa bahan alami yang telah tersedia di
alam. Pemakaian bahan alami dalam jangka
waktu yang panjang terbukti tidak
memberikan efek  yang berbahaya
dibandingkan dengan penggunaan obat-
obatan. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah ada didapat bahwa senyawa-senyawa
yang terkandung pada beberapa jenis bahan
alami memiliki sifat antifungal yang mampu
menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans.  Adapun  beberapa  senyawa
metabolit sekunder yang bersifat antifungal
yaitu seperti flavonoid, Tanin, Saponin,
Alkaloid,

beberapa komponen aktif seperti alpha-

Polifenol,  Triterpenoid dan

mangostin.

Flavonoid merupakan jenis senyawa
metabolit yang memiliki kemampuan
kompleks untuk menghancurkan dinding sel

bakteri. Tanin bekerjasama dengan protein
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trans-membran dan enzim-enzim pada
permukaan membrane dapat merusak
mikroba melalui ikatan hydrogen. Senyawa
alkaloid mampu merusak struktir DNA
bakteri  sehingga dapat menghambat
pertumbuhan mik roba. Adapun steroid dapat
menghalangi tumbuhnya mikroba dengan
merusak  membran  plasma  sehingga
menyebabkan bocornya sitoplasma ke luar sel
yang selanjutnya menyebabkan kematian sel.
Chotimah, (et al., 2018) melaporkan bahwa
Alpha-mangostin sebagai kompenen aktif
pada tumbuhan memiliki potensi untuk
penanganan kandidiasis mulut dan zat alpha-
mangostin lebih baik daya hambatnya
dibandingkan clotrimazole dan nystatin.
Mekanisme kerja zat alpha-mangostin yaitu
menyerang struktur sel jamur khususnya
komponen lipid utama dalam membran
sehingga akhirna sel fungi tidak dapat lagi

berfungsi.
KESIMPULAN

Senyawa metabolit yang terkandung pada
bahan-bahan alami ialah seperti flavonoid,
Alkaloid,
Triterpenoid dan beberapa komponen aktif

Tanin,  Saponin, Polifenol,
seperti alpha-mangostin  mampu secara
efektif mampu menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans karena memiliki sifat

antifungal.
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